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ABSTRAK 
 

Nama: Nevi Nurrul Afifah, NIM: 201370048, Judul Skripsi: Tradisi 
Merawat dan Meruwat Kuburan di Kecamatan Curugbitung (Studi 
Living Hadis), Prodi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2024 M 1445 H.  
 Tradisi merawat dan meruwat kuburan merupakan tradisi yang dilakukan 
oleh masyarakat Curugbitung sebagai bukti bakti mereka kepada orang yang 
sudah meninggal, mereka beranggapan bahwa berbakti kepada keluarga atau 
saudara bukan disaat mereka hidup saja, tetapi ketika mereka meninggal juga.  

Terdapat tiga permasalahan yang penulis kaji: 1) Apa hadis-hadis 
terkait merawat dan meruwat kuburan? 2) Bagaimana saja praktik merawat 
dan meruwat kuburan dilingkungan masyarakat Curugbitung? 3) Bagaimana 
resepsi masyarakat Curugbitung terhadap hadis-hadis merawat dan meruwat 
kuburan dalam tradisi mereka? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) 
Mengetahui hadis-hadis yang terkait merawat dan meruwat kuburan, 2) 
Mengetahui praktik merawat dan meruwat kuburan dilingkungan masyarakat 
Curugbitung, 3) Mengetahui resepsi masyarakat Curugbitung terhadap hadis-
hadis merawat dan meruwat kuburan dalam tradisi mereka.  

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan living hadis. Objek penelitian 
untuk menggali informasi terkait tradisi merawat dan meruwat kuburan di 
kecamatan Curugbitung. Adapun metode yang digunakan yakni metode 
deskriptif-analisis dengan menggunakan pendekatan folklor dan rites of 
passage. Metode ini dirasa tepat untuk mendapatkan data dilapangan secara 
kualitatif.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang dilakukan, 
bahwa ada beberapa hadis yang berkaitan dengan tradisi merawat dan 
meruwat kuburan yang tercantum dalam al-Kutub as-Sittah, kecamatan 
Curugbitung dalam melaksanakan tradisi merawat dan meruwat kuburan 
melakukan berbagai praktik di antaranya nyekar, sar-kosar, pemakaian batu 
nisan dan meninggikan kuburan, menaburkan bunga dan menyiram air di 
kuburan, pemakaian kelambu, serta ngaji tilam. Dalam tradisi ini sering kali 
disinggung dengan hadis-hadis berupa perintah atau larangan, namun  hal ini 
tidak merusak tatanan akidah pada masyarakat Curugbitung dengan 
berpedoman pada ijma’ para ulama serta menjadi sebuah bentuk keyakinan. 
Kata Kunci: Living Hadis, Merawat dan Meruwat Kuburan, Tradisi  
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ABSTRACT 

Name: Nevi Nurrul Afifah, NIM: 201370048, Thesis Title: 
Traditions of Caring for and Ruining Graves in Curugbitung District 
(Living Hadith Study), Department of Hadith Science, Faculty of 
Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2024 M/ 1445 
H. 

The tradition of caring for and caring for the grave is a tradition 
carried out by the people of Curugbitung as proof of their devotion to the 
deceased, they think that being devoted to family or relatives is not only when 
they are alive, but when they die as well. 

There are three problems that the author examines: 1) What are the 
hadiths related to caring for and purifying graves? 2) What are the practices of 
caring for and purifying graves in the Curugbitung community? 3) How is the 
Curugbitung community's reception of the hadiths of caring for and purifying 
graves in their tradition? The objectives of this study are: 1) To find out the 
hadiths related to caring for and purifying graves, 2) To find out the practices 
of caring for and purifying graves in the Curugbitung community, 3) To find 
out the Curugbitung community's reception of the hadiths of caring for and 
purifying graves in their tradition. 

The method used in this thesis is the field research method with a 
living hadith approach. The object of the research is to explore information 
related to the tradition of caring for and purifying graves in the Curugbitung 
sub-district. The method used is the descriptive-analytical method using the 
folklore and rites of passage approaches. This method is considered 
appropriate for obtaining qualitative field data.  

The conclusion that can be drawn from the results of the research 
conducted, that there are several hadiths related to the tradition of caring for 
and purifying graves listed in al-Kutub as-Sittah, Curugbitung sub-district in 
carrying out the tradition of caring for and purifying graves carries out various 
practices including nyekar, sar-kosar, use of tombstones and raising graves, 
sprinkling flowers and pouring water on graves, using mosquito nets, and 
ngaji tilam. In this tradition, it is often mentioned with hadiths in the form of 
commands or prohibitions, but this does not damage the order of faith in the 
Curugbitung community by referring to the ijma' of the scholars and 
becoming a form of belief 
Keywords: Care and Arrangement of Graves, Living Hadith, Tradition 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 A‘in ‘ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya 

 
 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 
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ُ__ Dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba :   َكَتب  Su’ila :   َسُئِل 

Yażhabu:  ُيَّذهَب 

b. Vocal rangkap  
Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 
Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 
huruf 

Nama 

 athah dan ya Ai a dan i  يَ 

 Fathah dan wau Au A dan u وَ 

 
Contoh :   

Kaifa  :   َكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai’un  :   ٌشَيئ 

 
c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 
dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat danHuruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اَ 

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى
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 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو 

 

3. Ta marbutoh ( ة ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  
a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  
Contoh : 

Minal jinnati wannās :  من الجنة والناس 

b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah /h/.  
Contoh:   

Khair al-bariyyah :   خير البرية 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :   السنّة النّبوية 
tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dalam sebuah tanda, ( ّ◌) tanda sayddah atau tanda 
taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :   السنة النبوية 
 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 
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dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan 
kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu.   
Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   السنة النبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   
Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. 

 

Contoh :  خير البرية 

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 
hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak 
di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 
pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf 
awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 
H  =Tahun Hijriah 
M =Tahun Masehi  
H.R. = Hadis Riwayat 
K.H. = Kiyai Haji  
No = Nomor  
P = Page (halaman)  
Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  
Q.S.  = Alquran Surat  
r.a = Radhiyallahu ‘anhu 
SAW = Shallallau alaihi wasallam  
SWT = Subhanahu wata’ala 
terj. = Terjemah  
tp. = Tanpa Penerbit 
tt = Tanpa Tempat 
tth = Tanpa Tahun  
W = Wafat 
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MOTTO 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ عُبـَيْدٍ، عَنْ يزَيِدَ بْنِ كَيْسَانَ،   بَةَ، حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ حَدَّ

عَنْ أَبيِ حَازمٍِ، عَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الله  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : زُورُوا  

اَ تُذكَِّركُُمُ  َّ الآخِرَةَ  القُبُورَ؛ فإَِ  

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata: 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid dari Yazid bin 

kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ziarahilah kubur, 

sesungguhnya ia dapat mengingatkan kalian dengan akhirat.” 

(Sunan Ibn Majah, Juz 2, p.218) 
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